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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan flipbook pada materi Harmoni dalam Ekosistem di kelas V-B SDN
002 Samarinda Kota. Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus yang meliputi
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya peningkatan hasil belajar
peserta didik pada bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), terkhususnya materi Harmoni dalam
Ekosistem di kelas V SDN 002 Samarinda Kota. Jumlah subjek penelitian sebanyak 32 siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, tes hasil belajar, hingga dokumentasi. Analisis data dijalankan secara deskriptif kuantitatif
serta kualitatif. Temuan penelitiannya memperlihatkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPAS memperlihatkan
kemajuan, dari 67,75 pada prasiklus menjadi 75,91 pada siklus I serta 87,44 pada siklus II. Persentase ketuntasan klasikal
juga memperlihatkan peningkatan dari 31,25% pada prasiklus menjadi 59,38% pada siklus I serta 93,75% pada siklus
I1. Skor observasi dikonversi secara proporsional ke maksimum 60 untuk murid dan 100 untuk guru. Persentase aktivitas
murid berturut-turut 80,00%, 83,33%, 96,66%, dan 93,33%; aktivitas guru 88,00%, 95,00%, 96,00%, dan 98,00%.
Dengan demikian, pengimplementasian model PBL berbantuan media flipbook dapat meningkatkan hasil belajar IPAS
peserta didik kelas V pada materi Harmoni dalam Ekosistem.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berfungsi mengembangkan potensi peserta didik agar aspek intelektual, emosional, sosial, dan
spiritualnya tumbuh seimbang. Di sekolah dasar, penguasaan konsep sangat penting agar siswa tidak sekadar
menghafal, namun juga dapat mengaitkan pengetahuan dengan situasi nyata dan memakainya dalam keseharian
(Ramadani, 2026). Karena itu, pembelajaran perlu dirancang supaya peserta didik menguasai teori sekaligus
mampu memahami dan menerapkan konsep untuk menghadapi berbagai persoalan hidup.

IPAS adalah mata pelajaran yang menuntut pemahaman konsep secara mendalam karena memadukan
IPA dan IPS. Pembelajaran IPA berfokus pada konsep dan gejala alam. Peserta didik dibimbing memahami
fenomena alam lewat kegiatan ilmiah, seperti pengamatan, percobaan, pengukuran, dan analisis yang
mendukung proses penemuan pengetahuan (Hidayati et al., 2023). Pada muatan sains, peserta didik diajak
mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi, dan menjelaskan hubungan sebab-akibat.
Pembelajaran kontekstual dapat membantu menghubungkan materi dengan pengalaman nyata sehingga peserta
didik lebih aktif dalam membangun pemahaman (Hidayati et al., 2023). Lewat IPAS, harapannya siswa mampu
memahami fenomena alam serta sosial di sekitarnya serta melatih berpikir kritis dalam menghubungkan berbagai
konsep.

Banyak materi IPAS kelas V SD bersifat abstrak sehingga peserta didik kerap kesulitan menangkap
pelajaran. Contohnya materi harmoni dalam ekosistem, yang meliputi komponen penyusun ekosistem,
hubungan antarmakhluk hidup, rantai dan jaring-jaring makanan, hingga keseimbangan ekosistem. Sebagian
konsepnya, misalnya perpindahan energi, saling ketergantungan antarmakhluk hidup, hingga hubungan timbal
balik unsur biotik dan abiotik, tidak dapat diamati langsung di kelas. Bila hanya dijelaskan secara lisan, peserta
didik sulit mengaitkan teori dengan fenomena nyata tanpa visualisasi yang memadai (Putra et al., 2026). Hal ini
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selaras dengan temuan bahwa materi abstrak ini menyulitkan peserta didik jika sekadar diterangkan melalui
pemaparan yang bersifat verbal ataupun bahan ajar cetak (Maulida & Zulherman, 2024).

Pemilihan media perlu mempertimbangkan karakteristik materi. Pengembangan flipbook interaktif pada
materi Harmoni dalam Ekosistem menunjukkan kelayakan dan kepraktisan media (Putra et al., 2026). Pada
konteks media interaktif lain, penelitian Wordwall melaporkan manfaat penggunaannya terhadap hasil belajar
IPAS (Fadilah et al., 2025). Penelitian tentang flipbook pada materi siklus air juga melaporkan pemahaman
konsep yang lebih baik pada kelompok pengguna media tersebut (Putri et al., 2026). Temuan tersebut
mendukung pertimbangan penggunaan media digital, dengan tetap memperhatikan perbedaan jenis media dan
rancangan penelitian.

Flipbook interaktif dapat menggabungkan teks dan visual dalam penyajian materi. Penelitian
pengembangannya pada materi ekosistem dibatasi pada uji kelayakan dan kepraktisan, sehingga belum
membuktikan efektivitas terhadap hasil belajar (Putra et al., 2026). Penelitian penggunaan flipbook digital pada
pembelajaran IPAS melaporkan perbedaan capaian sebelum dan sesudah penggunaan media (Prasetyo et al.,
2025). Pengembangan flipbook pada materi organ tubuh manusia juga memberi konteks pemanfaatan media
untuk mendukung pemahaman konsep (Juniati et al., 2025). Pada materi Harmoni dalam Ekosistem, kelayakan
flipbook perlu dibedakan dari bukti peningkatan hasil belajar (Putra et al., 2026). Dalam penelitian ini, flipbook
memuat komponen biotik dan abiotik, rantai makanan, jaring-jaring makanan, serta perubahan keseimbangan
ekosistem sebagai bahan penyelidikan.

Selain media, model pembelajaran turut menentukan hasil belajar. PBL menjadikan siswa sebagai subjek
aktif yang menyelesaikan permasalahan yang konkret (Pramudhita et al.,, 2025). Dalam PBL, peserta didik
menjadi pusat kegiatan: mereka mencari informasi, membaca berbagai sumber, berdiskusi, menganalisis, dan
menarik kesimpulan (Dina et al., 2026). Model ini juga dapat memudahkan pengembangkan keterampilan siswa
dalam menuntaskan permasalahan, memperdalam pemahaman, hingga mendorong peran aktif dalam
memperoleh pengetahuan (Fitriyana et al., 2026). PBL cocok untuk materi Harmoni dalam Ekosistem karena
konsepnya dapat dipelajari lewat masalah nyata, seperti menurunnya populasi organisme, pencemaran
lingkungan, atau terganggunya keseimbangan ekosistem. Dari kegiatan itu, peserta didik diharapkan dapat
mengenali penyebab suatu peristiwa, menjelaskan hubungan sebab-akibat, dan merumuskan solusi berdasarkan
pengetahuannya.

Memadukan PBL dengan flipbook menjadi alternatif strategi untuk meningkatkan hasil belajar IPAS. PBL
menyediakan kerangka kegiatan yang mendorong peserta didik menyelidiki dan menyelesaikan permasalahan,
sementara flipbook menyediakan materi dan visualisasi untuk menunjang penyelidikan itu. Integrasi keduanya
dinilai menjadi strategi yang berarti bagi peningkatan hasil belajar siswa SD. Flipbook berperan sebagai sumber
belajar utama yang menarik, sementara PBL menjadi kerangka yang menuntut siswa membaca secara aktif (Dina
et al.,, 2026). Dalam praktiknya, peserta didik mengamati ilustrasi pada flipbook, mengidentifikasi masalah,
berdiskusi dalam kelompok, mengumpulkan informasi yang relevan, lalu menyusun kesimpulan dari hasil
penyelidikan. Kombinasi ini diharapkan memperdalam pemahaman sekaligus meningkatkan keterlibatan
peserta didik.

Untuk mengatasinya, media ajar yang tepat akan mampu memudahkan penyerapan materi abstrak oleh
siswa. Seiring pesatnya teknologi, banyak perangkat pembelajaran telah dikembangkan, termasuk media
interaktif (Putra et al., 2026). Media interaktif atau multimedia memanfaatkan teknologi digital yang
memadukan tulisan, gambar, suara, dan video (Fadilah et al., 2022). Salah satu media digital yang berpotensi
meningkatkan pemahaman adalah flipbook, yaitu buku digital interaktif, berisikan gambar, teks, video, audio,
hingga animasi (Putri et al., 2022). Penyajian visual yang lebih menarik lewat flipbook membantu peserta didik
memahami konsep pelajaran.

Observasi awal di SDN 002 Samarinda Kota memperlihatkan bahwa pembelajaran IPAS perlu
ditingkatkan dengan strategi dan media yang lebih beragam. Pembelajaran yang didominasi penjelasan guru dan
buku teks berpotensi membatasi kesempatan peserta didik menjelajahi materi secara aktif. Padahal materi
Harmoni dalam Ekosistem menuntut pemahaman hubungan antarkomponen ekosistem, bukan sekadar hafalan
istilah. Maka diperlukan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengamati informasi, berdiskusi,
menganalisis masalah, dan membangun pemahaman secara kontekstual. Data observasi dan hasil belajar kelas
V memperlihatkan bahwa capaian IPAS pada materi ini masih perlu diperbaiki, dengan nilai rata-rata prasiklus
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67,75. Kondisi ini mendasari perlunya tindakan perbaikan yang membuat materi lebih konkret, menarik, dan
bermakna, yaitu model yang melibatkan peserta didik secara aktif memecahkan masalah dan didukung media
yang memvisualisasikan konsep ekosistem.

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa PBL berbantuan flipbook meningkatkan ketuntasan belajar dari
42% pada prasiklus hingga 62% di siklus I serta 92% di siklus II (Fitriyana et al., 2026). Penelitian tersebut
relevan sebab menerapkan media beserta model yang serupa. Merujuk pada penguraian tersebut, studi ini
dijalankan guna mengembangkan hasil belajar IPAS dengan model PBL berbantuan flipbook pada materi
Harmoni dalam Ekosistem di kelas V SDN 002 Samarinda Kota.

METODE

Penelitian ini memakai pendekatan PTK untuk meningkatkan hasil belajar IPAS lewat PBL berbantuan
flipbook pada materi Harmoni dalam Ekosistem. PTK merupakan studi yang dijalankan peneliti ataupun guru
di sebuah kelas, dengan menerapkan suatu tindakan guna mengatasi masalah proses serta hasil belajar serta
memperbaiki kualitas pembelajaran (Arikunto et al., 2018). Lokasinya adalah kelas V-B SDN 002 Samarinda
Kota pada tahun ajaran 2026,/2027, dengan 32 peserta didik sebagai subjek. Penelitian berlangsung dalam dua
siklus dengan menerapkan empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Kemmis et al., 2014). Hasil refleksi siklus I digunakan sebagai
dasar untuk menyempurnakan tindakan pada siklus IL.

Tindakan dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis masalah kontekstual tentang ekosistem dengan
bantuan flipbook yang menyajikan materi, gambar, dan ilustrasi. Kegiatan pembelajaran meliputi orientasi
terhadap masalah, pembentukan kelompok, penyelidikan melalui diskusi dan pengerjaan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), penyajian hasil diskusi, serta analisis dan evaluasi pemecahan masalah. Setiap siklus diakhiri
dengan tes individu untuk mengukur hasil belajar peserta didik.

Data penelitian diperoleh melalui tes hasil belajar dan observasi. Data prasiklus diperoleh dari hasil
evaluasi awal sebelum tindakan, sedangkan tes pada akhir setiap siklus terdiri atas 5 soal uraian yang disusun
berdasarkan indikator pencapaian tujuan pembelajaran. Penilaian dilakukan menggunakan pedoman penskoran
berdasarkan ketepatan dan kelengkapan jawaban peserta didik. Instrumen tes ditelaah berdasarkan kesesuaian
soal dengan indikator pembelajaran. Observasi dilakukan menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru dan
peserta didik yang mencakup keterlaksanaan tahapan PBL, penggunaan flipbook, partisipasi dalam diskusi, kerja
sama kelompok, dan keterlibatan dalam pemecahan masalah. Aktivitas diamati oleh peneliti menggunakan skala
penilaian 1-4, dengan kategori sangat kurang, kurang, baik, dan sangat baik. Pengumpulan data dilakukan
selama pembelajaran pada setiap siklus, jumlah petemuan yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.

Analisis data dijalankan dengan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Nilai rerata kelas serta
persentase ketuntasan belajar di tiap siklusnya akan dihitung pada prosedur analisis kuantitatif. Nilai rata-rata
dihitung dengan rumus berikut (Rahmawan et al., 2024).

X_Z'x (1)
N

Dalam rumus ini, X Adalah total keseluruhan nilai siswa, 2 X adalah nilai rata-rata, dan X adalah total
keseluruhan siswanya. Persentase ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus berikut (Rahmah et al., 2023).

P (% tuntas) = ZTfl x 100% @

P adalah persentase ketuntasan klasikal, 2fi adalah total siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), dan N adalah total keseluruhan siswanya. Hasil perhitungan persentase
ketuntasan klasikal pada tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II kemudian dibandingkan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar setelah penerapan model PBL berbantuan flipbook. Analisis kualitatif dilakukan
dengan mendeskripsikan hasil observasi aktivitas guru dan siswa serta refleksi pembelajaran untuk mengevaluasi
tindakan dan menentukan perbaikan pada siklus berikutnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PTK ini dijalankan di kelas V-B SDN 002 Samarinda Kota pada mata pelajaran IPAS, terkhususnya materi
Harmoni dalam Ekosistem. Tujuannya untuk mengembangkan hasil belajar melalui model PBL berbantuan
flipbook, pada dua siklus yang masing-masingnya mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, hingga

refleksi. Peningkatan hasil belajar dianalisis dari nilai rata-rata serta persentase ketuntasan klasikal pada prasiklus,
siklus I, dan siklus 1.

Sebelum tindakan, hasil belajar prasiklus memperlihatkan rendahnya pemahaman materi. Nilai rata-rata
kelas hanya 67,75 dengan ketuntasan klasikal 31,25%. Dari 32 peserta didik, hanya 10 yang tuntas dan 22
lainnya belum mencapai kriteria ketuntasan. Kondisi ini mendasari tindakan berupa PBL berbantuan flipbook,
yang dirancang agar peserta didik dapat mengamati masalah, mencari informasi, berdiskusi, dan membangun
pemahaman lewat penyelesaian masalah kontekstual.

Untuk melihat perkembangan hasil belajar, nilai peserta didik dianalisis pada setiap tahap. Hasilnya
diperlihatkan melalui Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar IPAS pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II

No Indikator Prasiklus Siklus I Siklus II
1 Jumlah Peserta Didik 32 32 32
2 Peserta Didik Tuntas 10 19 30
3 Peserta Didik Belum Tuntas 22 13 2
4 Nilai Rata-Rata 67,75 7591 87,44
5 Ketuntasan Klasikal 31,25% 59,38% 93,75%

Tabel 1 memperlihatkan bahwa hasil belajar meningkat setelah PBL berbantuan flipbook diterapkan.
Nilai rata-rata naik dari 67,75 menjadi 75,91 pada siklus I, kemudian 87,44 pada siklus II. Kenaikannya 8,16
poin dari prasiklus ke siklus I, 11,53 poin dari siklus I ke siklus II, dan 19,69 poin secara keseluruhan. Ini
menandakan penguasaan materi Harmoni dalam Ekosistem berkembang setelah tindakan dilakukan.

Ketuntasan klasikal juga meningkat, dari 31,25% menjadi 59,38% pada siklus I dan 93,75% pada siklus
II. Peserta didik yang tuntas bertambah dari 10 menjadi 19, lalu 30 orang, sedangkan yang belum tuntas turun
dari 22 menjadi 13, lalu tinggal 2 orang. Jadi, peningkatan terlihat bukan hanya pada rata-rata kelas, namun juga
pada makin banyaknya peserta didik yang tuntas.

Pada siklus I, pembelajaran mengikuti tahapan PBL berbantuan flipbook. Peserta didik mengamati
masalah kontekstual tentang ekosistem, memahami masalah tersebut, berdiskusi dalam kelompok, mengerjakan
LKPD, dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah. Flipbook menyajikan materi dan ilustrasi tentang
komponen ekosistem serta hubungan antarkomponennya, termasuk rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan
keseimbangan ekosistem. Gambar dan ilustrasi ini dapat membantu peserta didik mengaitkan konsep dengan
fenomena sehari-hari.

Pada siklus I, nilai rata-rata naik menjadi 75,91 dan ketuntasan klasikal menjadi 59,38%, tetapi 13 peserta
didik masih belum tuntas. Artinya, peningkatan pada siklus I belum merata, sehingga perbaikan pada siklus II
diperlukan. Refleksi merupakan bagian penting PTK karena hasil tindakan menjadi dasar penyesuaian strategi
agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Pada siklus II, model PBL berbantuan flipbook kembali diterapkan dengan mempertimbangkan hasil
refleksi siklus 1. Pada siklus I, ditemukan bahwa beberapa peserta didik masih kurang aktif dalam diskusi
kelompok, belum optimal dalam memahami materi, serta masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
LKPD. Oleh karena itu, pada siklus II, guru memberikan arahan yang lebih jelas, meningkatkan pendampingan
selama diskusi, membagi tugas secara merata kepada anggota kelompok, serta memberikan kesempatan lebih
luas kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat dan mempresentasikan hasil diskusi. Flipbook
dimanfaatkan sebagai sumber belajar visual untuk membantu peserta didik memahami hubungan
antarkomponen ekosistem dan menganalisis permasalahan kontekstual. Perbaikan tindakan ini dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, memperkuat pemahaman materi, dan
meningkatkan hasil belajar IPAS. Hal ini dikarenakan flipbook menyajikan informasi secara visual sebagai
sumber belajar untuk memahami hubungan antarkomponen ekosistem.
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Evaluasi siklus II memperlihatkan nilai rata-rata kelas 87,44 dan ketuntasan klasikal 93,75%. Sebanyak
30 dari 32 peserta didik tuntas, sedangkan 2 lainnya belum. Dibandingkan siklus I, nilai rata-rata naik 11,53
poin dan ketuntasan klasikal naik 34,37 poin persentase berdasarkan angka pada tabel. Dengan demikian, hasil
siklus II lebih baik daripada siklus I. Meski sebagian besar sudah tuntas, dua peserta didik yang belum tuntas
tetap perlu tindak lanjut, seperti pendampingan individual, penguatan konsep, dan latihan tambahan sesuai
bagian materi yang belum dikuasai.

Peningkatan ini dapat dijelaskan lewat keterkaitan antara karakteristik PBL dan penggunaan flipbook.
PBL menjadikan masalah sebagai titik awal belajar sehingga peserta didik berkesempatan menyelidiki dan
mencari solusi, bukan sekadar menerima penjelasan guru. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa PBL
memakai masalah nyata sebagai pangkal pembelajaran sehingga siswa terdorong mencari, memahami, dan
menemukan solusi, lalu memahami konsep sambil mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan
masalah, dan membangun pengetahuan lewat penyelidikan (Darwati & Purana, 2021). Flipbook, di sisi lain,
menyajikan informasi dalam bentuk teks dan visual yang bisa menjadi sumber belajar selama penyelidikan. Ini
selaras dengan pendapat bahwa media tersebut dapat memuat unsur multimedia, seperti teks, gambar, audio,
video, dan tautan, sehingga materi lebih menarik dan mudah dipahami (Susiliastini & Sujana, 2022). Pada
materi Harmoni dalam Ekosistem, dukungan visual berpotensi membantu peserta didik memahami keterkaitan
komponen biotik dan abiotik, hubungan makan-dimakan, serta dampak perubahan populasi terhadap
keseimbangan ekosistem. Jadi, penggunaan model dan media secara terpadu dapat mendukung pemahaman
konsep yang menjadi dasar capaian hasil belajar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fitriyana et al., 2026) yang menerapkan PBL berbantuan
flipbook untuk meningkatkan hasil belajar matematika kelas V SDN Banjarejo. Penelitian itu melaporkan nilai
rata-rata 72,50 dengan ketuntasan klasikal 58,33% pada siklus I, lalu 85,92 dengan ketuntasan 91,67% pada
siklus II. Kesamaannya terletak pada naiknya nilai rata-rata dan ketuntasan setelah PBL berbantuan flipbook
diterapkan. Pada penelitian ini, nilai rata-rata naik dari 75,91 menjadi 87,44 dan ketuntasan klasikal dari 59,38%
menjadi 93,75%. Polanya serupa meskipun mata pelajaran dan materinya berbeda.

Hasil ini juga relevan dengan penelitian (Putri et al., 2025) ) tentang PBL berbantuan flipbook pada
pembelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri Kanigoro 1, yang melaporkan peningkatan ketuntasan belajar dari
siklus I ke siklus II. Kesamaan mata pelajaran IPAS memperkuat relevansi temuan itu, terutama dalam
pemanfaatan masalah pembelajaran dan media visual untuk mendukung pemahaman murid. Namun,
perbandingan antarpenelitian perlu memperhatikan perbedaan kelas, materi, kondisi murid, dan pelaksanaan
tindakan.

Selain hasil belajar, aktivitas murid diobservasi untuk melihat keterlibatan mereka selama pembelajaran.
Hasilnya tampak pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Murid

No  Siklus dan Pertemuan  Skor Diperoleh  Skor Maksimal Persentase Kategori
1 Siklus I, Pertemuan 1 48 60 80,00% Baik
2 Siklus I, Pertemuan 2 50 60 83,33% Sangat Baik
3 Siklus II, Pertemuan 1 58 60 96,66% Sangat Baik
4 Siklus II, Pertemuan 2 56 60 93,33% Sangat Baik

Tabel 2 menunjukkan bahwa aktivitas murid pada siklus I pertemuan 1 sebesar 80,00% (baik) dan naik
menjadi 83,33% (sangat baik) pada pertemuan 2. Pada siklus II, aktivitas murid mencapai 96,66% pada
pertemuan 1 dan 93,33% pada pertemuan 2. Rata-rata aktivitas murid naik dari 81,67% pada siklus I menjadi
95,00% pada siklus II. Walaupun persentase pada pertemuan terakhir turun 3,33 poin persen, aktivitas murid
tetap berada pada kategori sangat baik.

Peningkatan ini sejalan dengan karakteristik problem-based learning (PBL), yang menempatkan murid
sebagai pihak yang aktif menganalisis masalah, belajar secara mandiri dan berkelompok, lalu melaporkan
hasilnya. Yew dan Goh (2016) menyimpulkan bahwa seluruh tahapan PBL diperlukan untuk memengaruhi hasil
belajar murid. Pada pembelajaran ini, murid mengamati masalah, bertukar pendapat dalam kelompok,
mengerjakan LKPD, dan mempresentasikan hasil diskusi. Menurut Sardiman (2018), belajar memerlukan
aktivitas, karena tanpa aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Kerja kelompok juga
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memberi ruang bagi murid untuk saling membantu dan membangun pemahaman bersama, sesuai dengan
pandangan konstruktivisme sosial (Schunk, 2020). Flipbook mendukung diskusi sebagai sumber visual karena
menyajikan gambar dan teks secara terpadu. Menurut prinsip pembelajaran multimedia, penyajian kata dan
gambar secara bersamaan membantu murid membangun pemahaman yang lebih baik daripada kata saja (Mayer,
2020). Temuan ini sejalan dengan Putri dkk. (2025), yang menerapkan PBL berbantuan flipbook pada
pembelajaran IPAS kelas IV. Dalam penelitian tersebut, ketuntasan belajar meningkat dari 0% pada pratindakan
menjadi 16% pada siklus I dan 100% pada siklus II. Safitri et al, (2024) juga melaporkan bahwa model PBL
berbantuan media flipbook berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas TV.

Kenaikan dari siklus I ke siklus II tidak terlepas dari perbaikan berdasarkan refleksi siklus I. Pada siklus I,
sebagian murid masih bergantung pada teman yang lebih aktif dan belum terbiasa dengan tahapan PBL. Pada
siklus II, guru membagi peran dalam setiap kelompok dan memberikan bimbingan yang lebih merata.

Meski begitu, persentase aktivitas yang tinggi tidak otomatis membuktikan bahwa semua murid telah
menguasai materi. Aktivitas menggambarkan keterlibatan selama proses, sedangkan hasil belajar menunjukkan
capaian berdasarkan penilaian, sehingga keduanya saling melengkapi. Turunnya persentase pada siklus II
pertemuan 2 menunjukkan bahwa keterlibatan murid dapat berubah mengikuti konteks dan jenis kegiatan
belajar (Fredricks etal ., 2016). Karena itu, guru tetap perlu memastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi
secara merata.

Aktivitas guru juga diobservasi untuk melihat keterlaksanaan tahapan PBL berbantuan flipbook. Hasilnya
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru

No  Siklus dan Pertemuan  Skor Diperoleh  Skor Maksimal Persentase Kategori
1 Siklus I, Pertemuan 1 88 100 88,00% Sangat Baik
2 Siklus I, Pertemuan 2 95 100 95,00% Sangat Baik
3 Siklus II, Pertemuan 1 96 100 96,00% Sangat Baik
4 Siklus II, Pertemuan 2 98 100 98,00% Sangat Baik

Tabel 3 menunjukkan bahwa aktivitas guru berkategori sangat baik pada seluruh pertemuan dan terus
meningkat. Pada siklus I, persentasenya naik dari 88,00% menjadi 95,00%. Pada siklus II, persentasenya 96,00%
pada pertemuan 1 dan naik menjadi 98,00% pada pertemuan 2. Rata-rata aktivitas guru naik dari 91,50% pada
siklus I menjadi 97,00% pada siklus II.

Angka-angka ini menggambarkan keterlaksanaan tahapan PBL, mulai dari orientasi murid pada masalah,
pengorganisasian kelompok, pembimbingan penyelidikan, fasilitasi penyajian hasil, hingga analisis dan evaluasi
proses pemecahan masalah. Persentase yang lebih rendah pada siklus I pertemuan 1 menunjukkan bahwa guru
masih menyesuaikan diri dengan sintaks PBL dan penggunaan flipbook, terutama dalam mengelola waktu dan
membimbing kelompok secara merata. Setelah refleksi, kekurangan tersebut diperbaiki sehingga keterlaksanaan
pembelajaran makin optimal. Pola ini sesuai dengan siklus PTK, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi, yang hasilnya menjadi dasar perbaikan pada siklus berikutnya (Arikunto et al., 2019). Kenaikan aktivitas
guru ini sejalan dengan kenaikan aktivitas murid, yang menunjukkan bahwa makin baik guru melaksanakan
tahapan PBL, makin tinggi pula keterlibatan murid dalam pembelajaran.

Persentase aktivitas guru pada siklus II pertemuan 1 lebih rendah daripada siklus I pertemuan 2, lalu naik
lagi pada pertemuan 2. Jadi, peningkatannya tidak konsisten di setiap pertemuan, tetapi semua hasil tetap
berkategori sangat baik menurut klasifikasi yang dipakai. Temuan ini menegaskan pentingnya keterlaksanaan
pembelajaran dan penyesuaian tindakan berdasarkan refleksi, tidak sekadar penggunaan media.

Secara keseluruhan, kemajuan capaian belajar sejak prasiklus hingga siklus II, bersama hasil observasi
aktivitas murid dan guru, memperlihatkan bahwa PBL berbantuan flipbook berpotensi memperbaiki
pembelajaran IPAS pada materi Harmoni dalam Ekosistem. Secara praktis, guru dapat memadukan masalah
kontekstual, media visual, diskusi kelompok, LKPD, dan presentasi sebagai rangkaian kegiatan yang saling
menguatkan. Guru juga perlu mendampingi murid yang belum tuntas dan memastikan setiap anggota kelompok
mendapat kesempatan berpartisipasi.

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/ipm/index 2239



https://doi.org/10.37630/jpm.v16i5.5229
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
Vol. 16, No. 5, Tahun 2026 https://doi.org/10.37630/jpm.v16i5.5229

Hasil penelitian ini perlu ditafsirkan sesuai batasan PTK. Karena tidak ada kelompok pembanding,
peningkatan nilai tidak dapat dipastikan disebabkan oleh PBL atau flipbook saja. Temuan ini lebih tepat
dipahami sebagai perbaikan hasil belajar selama penerapan tindakan yang menggabungkan model PBL, media
flipbook, dan perbaikan pembelajaran antarsiklus.

SIMPULAN

Penerapan model PBL berbantuan flipbook dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V-B SDN
002 Samarinda Kota pada materi Harmoni dalam Ekosistem. Nilai rata-rata naik dari 67,75 pada prasiklus
menjadi 75,91 pada siklus I dan 87,44 pada siklus II, sedangkan ketuntasan klasikal naik dari 31,25% menjadi
59,38%, lalu 93,75%. Peningkatan ini membuktikan, pembelajaran berbasis masalah yang ditunjang media visual
dapat membantu peserta didik memahami konsep ekosistem lewat kegiatan mengidentifikasi masalah, berdiskusi,
dan menyusun solusi. Dengan demikian, perpaduan PBL dan flipbook berpotensi mendukung pembelajaran

IPAS yang lebih aktif dan bermakna.
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